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MOTTO 

“... dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan 

kemudahan baginya dalam urusannya.” (64:4) 

 

What is meant for you 

Will find you, always. 
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2. Konsonan Rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 

3. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 
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b. Bila Ta‟ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h: 

 

c. Bila Ta‟ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhammah ditulis t: 

 

4. Vokal Pendek 

 

5. Vokal Panjang 
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6. Vokal Rangkap 

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 

8. Kata Sanding Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah  
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian Ditulis menurut bunyi atau 
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ABSTRAK 

Annisa Nur Fitriana (20211367), “LOVE LANGUAGE DALAM AL-

QUR‟AN (Analisis Tafsir Al-Azhar Karya Hamka (W. 1981 M))”, 

Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Tahun 2024. 

Dalam perkembangan dunia modern, semua kegiatan diukur dengan nilai materi dan 

pamrih, melaksanakan ibadah sekedar untuk menggugurkan kewajiban karena tidak 

didasari rasa cinta kepada Allah. Kurangnya rasa cinta kepada Allah tersebut 

berakibat menurunnya jumlah umat agama Islam di Indonesia. Menurut Hamka, 

cinta manusia kepada Allah merupakan kecintaan seorang hamba kepada Tuhannya 

yang senantiasa diwujudkan dengan penghambaan yang mutlak. Maka penelitian ini 

menganalisa penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep 

love language, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana penafsiran Hamka 

terhadap konsep love language dan relevansinya pada kehidupan saat ini. 

Pada penelitian sebelumnya, penulis hanya mendapati penelitian yang membahas 

mengenai cinta secara umum dalam Al-Qur‟an, dan penelitian mengenai konsep love 

language untuk hubungan manusia dengan manusia. Maka dari itu, penelitian ini 

membahas konsep love language dalam Al-Qur‟an antara manusia dengan Allah. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan library research. 

Sumber data primer yang digunakan yaitu kitab Tafsir Al-Azhar dan sumber data 

sekunder berupa buku, artikel, jurnal, yang berkaitan. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini dengan metode dokumentatif, kemudian dianalisis menggunakan 

metode analisis isi dengan pendekatan psikologi. 

Hasil temuan dari penelitian ini yaitu penulis menemukan ada 5 term yang berkaitan 

dengan love language yaitu yaitu term doa dalam (QS. Al-Baqarah [2]: 186), term 

zikir (QS. Āli „Imrān [3]: 191), term shalat dalam (QS. Al-Baqarah [2]: 45-46), term 

syukur (QS. Ibrāhīm [14]:7), term infak (QS. Al-Baqarah [2]: 261), term jihad dalam 

(Al-Baqarah [2]: 218), term tilawah dalam (Fāṭir [35]: 29). Kelima term itu 

ditafsirkan Hamka sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah dan meningkatkan 

keimanan kepada-Nya, dan penafsiran Hamka relevan dengan 5 teori yang ada pada 

konsep love language yaitu word of affirmation, quality time, receiving gifts, act of 

service dan physical touch. Hamka menekankan pentingnya mendekatkan diri 

kepada Allah dengan memperbanyak berdoa dan berzikir, salat yang khusyu‟, 

bersyukur atas nikmatnya, infak karena Allah, berjihad di jalan Allah, dan tilawah 

Al-Qur‟an dengan memahami dan meresapi isinya agar Allah juga mendekat kepada 

kita, jiwa kita menjadi kuat, cinta dan takwa kita berpusat kepada Allah, dan 

keimanan kita kepada-Nya meningkat.  

 

Kata kunci: love language, Hamka, Tafsir Al-Azhar 
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ABSTRACT 

Annisa Nur Fitriana (20211367) " LOVE LANGUAGE IN AL-QURAN 

(Analysis of Tafsir Al-Azhar by Hamka (W. 1981 AD))", Al-Quran and Tafsir 

Science Study Program. 

In the development of modern world/society, the activities are measured by material 

values and intention, doing the worship is no more than abandoning the obligations, 

because it's not based on love for Allah. This lack of love causes the decline of 

Muslim (Moslem) in Indonesia. According to Hamka, Human's love for Allah is the 

love of a servant to his Lord (God) which is realized by absolute servitude. This 

research analyzes Hamka's interpretation of Al-Quran's verses related to the concept 

of love language with the purpose (aim) for finding out how Hamka interprets the 

concept of love language and its relevance in today's life. 

In previous research, the author only found the research that discussed about love in 

Al-Qur'an generally, and the research regarding the concept of love language for 

human relationships. Therefore, this research discusses the concept of love language 

in Al-Quran between human and Allah. 

The author uses the library support for qualitative research. The primary data source 

is Tafsir Al-Azhar, and the secondary data sources are related books, articles, and 

journals. The data collection technique in this research is documentary method, then 

analyzed using a content analysis method with a psychological approach. 

The results from this research are that the author found 5 terms related to love 

languages: the term of prayer (QS. Al- Baqarah [2]: 186), dhikr (QS. Āli „Imrān [3]: 

191) prayer/shalah (QS. Al-Baqarah [2]: 45-46), be grateful (QS. Ibrāhīm [14]:7), 

infaq (giving) ( QS. Al-Baqarah [2]: 261), jihad (fighting) (Al- Baqarah [2]: 218) 

and recitation (QS. Fatir [35]: 29). Hamka interprets these five terms as the form of 

self-approach to Allah and increasing faith in Him, and Hamka's interpretation is 

relevant to the 5 theories in the concept of love language, namely words of 

affirmation, quality time, receiving gifts, act of service and physical touch. Hamka 

emphasized the importance of self-approach to Allah by praying and dhikr more, 

praying (shalah) fervently, be grateful for the blessing, giving (infaq) for Allah, 

fighting (jihad), and reciting Al-Quran by understanding and absorbing the contents, 

so that Allah will also come closer to us, our souls will become strong, our love and 

piety centered on Allah, and our faith increases. 

Keywords: Love Language, Hamka, Tafsir Al-Azhar  
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 الملخص

" م(("، كليث دراسث اللرآن وعليم الخفسير1891لغث الحب في اللرآن )تحليل حفسير الأزور لىامكا )حيفي   

الماديث والمصلحث الذاحيث، فممارسث الػتادة هي ةبساظث في حعير الػالم الحديد، حلاس جميع الأنشعث ةالليم 

حرك الياستات لأنىا لا حليم على محتث الله. وكد أدى وذا النلص في محتث الله إلى انخفاض عدد المسلمين في 

إندونيسيا. ويرى وامكا أن حب الإنسان لله وي حب الػتد لرةه، والذي يخحلق دائمًا من خلال الػتيديث 

ذا يليم وذا البحد ةخحليل حفسير وامكا للآيات المخػللث ةمفىيم لغث الحب، ةىدف مػرفث كيفيث المعللث. ل

.حفسير وامكا لمفىيم لغث الحب وأوميخه في حياة الييم  

ولم يجد المؤلف في الأبحاث الساةلث سيى الأبحاث التي تناولج الحب بشكل عام في اللرآن، وأبحاث حخػلق 

لاكات الإنسانيث. ولذلك يتناول وذا البحد مفىيم لغث الحب في اللرآن ةين الإنسان ةمفىيم لغث الحب في الػ

.والله ستحانه وحػالى  

يسخخدم وذا البحد : البحد النيعي مع البحد المكخبي. مصدر البيانات الأساسي المسخخدم وي كخاب 

. واسخخدمج حلنيث جمع حفسير الأزور ومصادر البيانات الثانييث في شكل كتب وملالات ومجلاذات صلة

.البيانات في وذا البحد المنىز اليذائقي، ذم تحليلىا ةاسخخدام أسليب تحليل المحخيى مع المدخل النفسي   

مصعلحات حخػلق ةلغث الحب، وهي مصعلحات الدعاء  5ومن نتائز وذا البحد أن المؤلف وجد أن وناك 

الإنفاق(، و46 -45[: 2(، والصلاة )التلرة ]196[: 2)التلرة ]  (QS. [ 2التلرة :][: 2(، والجىاد )التلرة ]261

(، والتلاوة219  (QS. [ 35فاظر :]ويفسر وامكا وذه المصعلحات الخمسث على أنىا شكل من أشكال 28 .)

الخلرب إلى الله وزيادة الإيمان ةه، ويرحتط حفسير وامكا ةالنظريات الخمس الميسيدة في مفىيم لغث الحب، 

يد، واليكج النيعي، وحلقي الىدايا، وأغمال الخدمث، والتلامس الجسدي. وشدد وامكا على وهي كلمات الخيك

أوميث الخلرب إلى الله ةالإكرار من الدعاء، والصلاة، والتذل أو الإنفاق في سبيل الله، والجىاد، وحلاوة اللرآن 

، وحليى نفيسنا، يدور حبنا وحلي
ً
.انا حيل الله، ويزداد إيماننا ةهةفىمه واستيػاةه ليخلرب الله إلينا أيضا  

   الكلمات المفخاحيث: لغث الحب، وامكا، حفسير الأزور
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BAB I  

PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai latar belakang masalah, 

permasalahan-permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian, pendekatan penelitian serta teknik dan 

sistematika dalam penelitian. 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama merupakan sebuah kepercayaan yang telah ada sejak manusia 

berada di bumi. Seiring perkembangan zaman dan berjalannya waktu, agama 

akan senantiasa kekal dan abadi di dalam kehidupan manusia karena ia 

adalah sebuah fitrah manusia yang tidak bisa dipungkiri. Agama tetap 

menjadi bagian penting dalam kehidupan, meskipun sebagian orang tidak 

mempercayainya. Agama membantu setiap orang menjadi lebih tertib, rukun, 

dan tentera dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, agama sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat agama mengarahkan setiap manusia 

kepada hal yang baik, dan juga menghalangi mereka melakukan perbuatan 

buruk.
1
 

Meskipun demikian, agama yang pada mulanya senantiasa kekal dan 

abadi di kehidupan manusia dipertemukan dengan kemajuan zaman dari 

waktu ke waktu, sehingga mempertemukan agama dengan teknologi. Seiring 

dengan pesatnya perkembangan teknologi yang dikembangkan oleh manusia, 

dapat membawa umat manusia pada suatu era atau era yang disebut dengan 

era modern. Era modern adalah era perkembangan teknologi yang pesat, 

hampir semua kebutuhan manusia menjadi lebih mudah dengan adanya 

teknologi yang canggih. Saat itulah, bagaimana eksistensi agama dengan 
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kemajuan teknologi di era kontemporer sering dipertanyakan dan 

diperdebatkan.
2
 

Dalam perkembangan dunia modern, nilai agama yang seharusnya 

menjadi pedoman dalam kehidupan mulai diabaikan. Semua kegiatan dinilai 

berdasarkan nilai materi dan pamrih, dan ikhlas menjadi hal yang langka dan 

sulit ditemukan. Melaksanakan ibadah menjadi hal yang dilakukan sekedar 

hanya untuk menggugurkan kewajiban tanpa ada perasaan butuh untuk 

melakukannya, karena tidak didasari rasa cinta kepada Allah. Padahal, nilai 

utama agama yang paling fundamental adalah cinta kepada Sang Maha 

Pencipta.
3
  

Kurangnya perasaan cinta kepada Allah tersebut juga berakibat 

menurunnya jumlah umat agama Islam di Indonesia, dan banyaknya umat 

Islam yang murtad dan memeluk agama lain. Menteri Agama pada tahun 

2012, Suryadharma Ali mengatakan jumlah umat Islam pada awalnya 

mencapai 95% dari seluruh jumlah rakyat Indonesia, kemudian berkurang 

secara perlahan menjadi 92%, kemudian 90%, lalu 87%, dan saat ini 

menurun menjadi 85%. Menurut data Mercy Mission, sejumlah 2 juta umat 

Islam Indonesia murtad dan memeluk agama kristen setiap tahun. Apabila hal 

ini terus berkelanjutan, diperkirakan pada tahun 2035 jumlah umat Kristen 

akan sama dengan jumlah umat Islam di Indonesia.
4
 

Secara psikologis, baik diakui maupun tidak, rasa cinta adalah 

kebutuhan psikologis manusia sebagai salah satu sumber kebahagiaan. 

Mencintai diri sendiri, mencintai dan dicintai orang lain, dan mencintai 
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Tuhan adalah tiga hal yang dapat memberikan kebahagiaan terbesar bagi 

manusia, menurut sebuah teori.
5
 

Jalan hidup Islam menjamin kebahagiaan di dunia dan di akhirat bagi 

pemeluknya. Agama Islam memiliki satu sendi utama yang sangat penting; 

berfungsi sebagai petunjuk untuk menuju jalan terbaik. Rasa cinta yang 

dianggap sebagai fitrah manusia dalam agama Islam memungkinkan 

seseorang untuk mencintai pasangannya dengan bahasa cintanya sendiri.
6
 

Nilai agama salah satunya adalah bagaimana menumbuhkan rasa cinta pada 

Sang Pencipta yang telah memberi kita kehidupan, dan menciptakan rasa 

cinta pada sesama serta saling membantu dalam hidup ini.
7
 

Dijelaskan dalam Al-Qur‟an bahwa perasaan cinta pada Allah, Rasul, 

dan berjihad di jalan Allah haruslah lebih besar dibanding rasa cinta kepada 

selain-Nya.  

مْ 
ِ
مْ وَعَشّيْرَحِك

ِ
زْوَاجِك

َ
مْ وَا

ِ
مْ وَاّخْيَانكِ

ِ
بنَْاؤۤكِ

َ
مْ وَا

ِ
ةَاؤۤكِ

ٰ
انَ ا

َ
 اّنْ ك

ْ
كِل

مْ م ّ 
ِ
يْك

َ
حَبَّ اّل

َ
سَادَوَا وَمَسٰكّنِ حَرْضَيْنَىَآ ا

َ
شَيْنَ ك خْ

َ
ارَةٌ ت اكْتَرَفْخِمِيْوَا وَتّجَ

 
 
ِ
مْيَال

َ
نَ وَا

لَ 
ْ
ا يَىْدّى ال

َ
ِ ل مْرّهٖٖۗ وَاللّٰه

َ
ِ ةّا يَ اللّٰه تّ

ْ
ى يَأ ّ وَرَسِيْلهّٖ وَجّىَادٍ فّيْ سَبّيْلّهٖ فَتَرَةَّصِيْا حَته يْمَ اللّٰه

فٰسّلّيْنَ 
ْ
 (42: 9) الخيةث/ ٢٤ࣖ ال

“Katakanlah, “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-

saudaramu, istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 

perdagangan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah 

tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai dari pada Allah dan 

Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 

                                                           
       

5
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memberikan keputusan-Nya.” Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 

orang-orang fasik.” (QS. Al-Taubah [9]:24) 

Cinta merupakan sebuah rasa yang memerlukan pembuktian sebagai 

konsekuensi dari perasaan cinta yang ada. Menurut QS. Al-Taubah di atas, 

seorang hamba harus membuktikan cintanya kepada Allah. Bukti cinta itu 

kemudian akan mendatangkan kerinduan, kesenangan, serta keikhlasan. 

Lebih dari itu, pembuktian itu kemudian akan melahirkan rasa sabar dan rasa 

bersyukur kepada Allah. Semua sikap itu menunjukan keimanan yang tinggi 

kepada Allah, bukan sekedar pembuktian cinta semata. Imam Ghazali 

menganggap sikap sabar dan syukur sebagai bukti keimanan kepada-Nya.
8
 

Hamka dalam tafsir Al-Azhar mengungkapkan bahwa cinta manusia 

pada Allah merupakan wujud kecintaan seorang manusia kepada Tuhannya 

yang senantiasi diwujudkan dengan penghambaan yang mutlak. Maknanya, 

tidak satu kalipun hamba tersebut menyekutukan Allah karena di hatinya 

hanya ada Allah semata.
9
 

Untuk dapat menumbuhkan rasa cinta kepada Allah, kita harus 

mengenali terlebih dahulu. Mengenali atau dalam pengertian makrifat yaitu 

jalan untuk menghadirkan perasaan cinta yang sesungguhnya. Cinta seorang 

makhluk kepada Allah seringkali tidak dapat didefinisikan karena terkadang 

setiap individu merasakan hakikat yang berbeda kepada khaliqnya.
10

 Kita 

mungkin pernah menyadari hati kita lebih condong ke satu jenis ibadah 

daripada ibadah yang lain. Dengan kata lain, kita menemukan diri kita 

merasa lebih dekat dengan Allah SWT ketika kita melakukan satu perbuatan 

diatas yang lain.  

                                                           
      

8
 Mujetaba Mustafa, “Konsep Mahabbah Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Al-Qur‟an,” Jurnal al-

Asas IV No. 1, (2020): h. 43. 

       
9
 Winayatut Surur, “Hubb Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar” (Skripsi Sarjana 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Madura, 2022) 

       
10

 Siti Masyitah Ibrahim, “Cinta dalam Perspektif Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Khawatiri 

Hawl Al-Karim Karya Asy-Sya‟rawi”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
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Teori Love Language pertama kali ditemukan oleh Dr. Garry Chapman 

tahun 1992, dalam bukunya yang berjudul “The Five Love Language: How 

To Express Hearthfelt Commitment To Your Mate”. Dalam bukunya 

dijelaskan bahwa love language atau bahasa cinta adalah perilaku seseorang 

untuk menunjukan rasa cintanya, atau dapat diartikan juga dengan perilaku 

yang membuat seseorang merasa dicintai
11

. Chapman mengungkapkan ada 

lima jenis bahasa cinta yang menjadi indikator hal-hal yang membuat 

seseorang merasa dicintai. Saat seeorang tersebut merasa dicintai, Chapman 

meyakini kualitas hubungan antara individu dan significant others tersebut 

akan meningkat
12

. 

Chapman mengatakan bahwa teori Five Love Language yang ia tulis 

bersifat universal. Sehingga setiap manusia di seluruh dunia mempunyai 

namun dengan kadar yang tidak sama. Teori ini diaplikasikan ke berbagai 

jenis hubungan seperti hubungan pertemanan, hubungan keluarga, bahkan 

hubungan manusia dengan Tuhan-Nya. Hal ini menginspirasi penulis untuk 

meneliti bahasa cinta manusia kepada Allah yang terdapat dalam Al-Qur‟an 

dengan menggunakan konsep bahasa cinta dari Dr. Garry Chapman, 

Beberapa kategori Five Love Languages tersebut yaitu kebutuhan bahasa 

cinta dalam bentuk kata-kata pujian (Words of Affirmation), kebutuhan bahasa 

cinta berupa waktu bersama (Quality Time), kebutuhan bahasa cinta dalam 

bentuk hadiah (Receiving Gifts), kebutuhan bahasa cinta dalam bentuk 

dilayani (Acts of Service) dan juga kebutuhan bahasa cinta dengan bentuk 

sentuhan fisik (Physical Touch)
13

. 
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Konsep pertama yaitu word of affirmation atau kata kata penegasan. 

Chapman mengungkapkan, ada beberapa orang menggunakan bahasa cinta 

dengan kata-kata penegasan. Mereka perlu mendengar maupun mengucapkan 

hal-hal yang indah, yang dapat membuat seseorang merasa dicintai jika 

dilakukan dengan tulus
14

. Terlebih apabila ucapan itu disertai dengan 

penjelasan yang mendukung. Sebagaimana Allah mengungkapkan rasa cinta-

Nya kepada hamba-Nya dengan ucapan yang indah dalam QS. Al-Baqarah 

[2]: 186. 

يْ  يَسْخَجّيْتِيْا لّ
ْ
اعّ اّذَا دَعَانِّۙ فَل جّيْبِ دَعْيَةَ الدَّ

ِ
يْ كَرّيْبٌ ٖۗ ا ّ

يْ فَاّن  كَ عّتَادّيْ عَن ّ
َ
ل
َ
وَاّذَا سَا

ىِمْ يَرْشِدِوْنَ 
َّ
عَل
َ
يِؤْمّنِيْا بّيْ ل

ْ
 (681: 2) التلرة/ ١٨٦وَل

“Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) 

tentang Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 

yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka 

memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada 

dalam kebenaran.” (QS. Al-Baqarah [2]:186) 

Konsep kedua yaitu act of service atau berupa tindakan. Orang yang 

menggunakan bahasa cinta ini melakukan apapun untuk menunjukan rasa 

cintanya
15

. Salah satu wujud dari cinta Allah kepada manusia berdasarkan 

konsep ini ada dalam QS. Al-Isrā‟ [17]: 70. 

نٰىِمْ 
ْ
ل تٰجّ وَفَضَّ ّ

ي  نَ الطَّ بَحْرّ وَرَزَكْنٰىِمْ م ّ
ْ
بَر ّ وَال

ْ
نٰىِمْ فّى ال

ْ
دَمَ وَحَمَل

ٰ
مْنَا ةَنّيْٓ ا رَّ

َ
لَدْ ك

َ
وَل

ا 
ً
لْنَا حَفْضّيْل

َ
نْ خَل رّيْرٍ مّ َّّ

َ
ى ك

ٰ
 (17: 61) الاسراءۤ/ ٧٠ࣖ عَل

“Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang 
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baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” (QS. Al-Isrā‟ [17]:70) 

Konsep ketiga yaitu receiving gifts menerima ataupun memberi hadiah. 

Pemilik bahasa cinta ini akan merasa dicintai saat ia mendapatkan hadiah. 

Begitupun sebaliknya, ia menunjukan rasa cintanya dengan memberi hadiah 

kepada yang dicintainya. Konsep keempat yaitu quality time atau waktu yang 

berkualitas. Bahasa cinta ini menunjukan rasa cintanya dengan memberi 

perhatian yang penuh dan menghabiskan waktu dengan orang yang 

dicintainya. Konsep kelima yaitu physical touch atau sentuhan fisik. 

Seseorang yang bahasa cinta utamanyaini, akan merasa dicintai dengan 

sentuhan fisik dari pasangannya
16

. 

Dr. Tina B. Tessina, seorang psikotes, menemukan manfaat dari 

penggunaan bahasa cinta ini untuk mengungkapkan rasa kasih sayang, 

memahami bagaimana cinta yang diungkapkan oleh orang lain, dan untuk 

memahami bahwa setiap orang mempunyai ekspresi cinta yang berbeda 

antara dirinya dengan pasangannya. Hal tersebut dapat membantu 

memperbaiki cara kita mencintai dengan mengungkapkan cinta 

menggunakan cara yang disukai pasangannya
17

.  

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa ada beberapa Sahabat yang 

benar benar menguasai suatu ibadah tertentu, mereka mengetahui “love 

language” atau bahasa cintanya kepada Allah dan mereka melakukannya 

dengan penuh semangat. Salah satunya adalah Abdurrahman bin Auf yang 

dikenal paling kaya dan dermawan. Dia tidak segan-segan mengeluarkan 

hartanya untuk jihat di jalan Allah
18

, itu adalah satu bentuk konsep love 

language „receiving gifts‟. Atau Sayyidina Umar bin Khattab yang mendapat 
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8 
 

gelar al-Faruq, karena kepribadiannya yang tegas membedakan kebenaran 

dan kebatilan
19

 sebagai bahasa cintanya kepada Allah, salah satu bentuk 

konsep love language „acts of service‟. 

Dalam hadis disebutkan bahwa surga dalam agama Islam terdiri dari 8 

pintu, Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda dalam hadis dari Sahl bin 

Sa‟ad As Sa‟idi RA: 

 
َّ
هِ إل

ِ
يَّانَ، لا يَدْخِل ى الرَّ ثّ ذَمَانّيَثِ أةْيَابٍ، فّيىَا ةَابٌ يسَِمَّ ائّمِينَ فّي الجَنَّ 20ا الص ُ  

“Di surga ada delapan pintu, diantaranya ada pintu yang disebut 

dengan ar-Rayyan. Tidak ada yang bisa memasukinya kecuali orang-orang 

yang berpuasa” (HR. Bukhari) 

Dan juga hadis dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda: 

، دِعّيَ مّن أةْيابّ، مَن أنْفَقَ  ّ يَعْنّي  –زَوْجَيْنّ مّن شيءٍ مّنَ الأشْياءّ في سَبيلّ اللَّّٰ

ثَ،  لاةّ،  –الجَنَّ لاةّ دِعّيَ مّن ةابّ الصَّ ّ وذا خَيْرٌ، فمَن كانَ مّن أوْلّ الصَّ يا عَتْدَ اللَّّٰ

ىادّ، ومَن كانَ مّن أوْ  ىادّ دِعّيَ مّن ةابّ الجّ دَكَثّ دِعّيَ ومَن كانَ مّن أوْلّ الجّ لّ الصَّ

يامّ، وةابّ  يامّ دِعّيَ مّن ةابّ الص ّ دَكَثّ، ومَن كانَ مّن أوْلّ الص ّ مّن ةابّ الصَّ

ي انّ  21الرَّ  

“Siapa yang berinfaq sedikit saja untuk dua kendaraan di jalan Allah, 

maka dia akan dipanggil dari pintu-pintu surga: wahai hamba Allah ini 

adalah hasil kebaikanmu! Jika ia ahli salat, maka akan dipanggil dari babus 

shalah (pintu salat), jika ia ahli jihad maka akan dipanggil dari babul jihad 

(pintu jihad), jika ia ahli sedekah maka akan dipanggil dari babus shadaqah 
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(pintu sedekah), jika ia ahli puasa maka akan dipanggil dari pintu puasa 

atau babur rayyan (pintu ar Rayyan)” (HR. Bukhari) 

Al Qadhi „Iyadh rahimahullah mengomentari hadits HR. Bukhari 

diatas: 

 ذَ 
َ
 ذَ ي وَ فّ  مٌ لّ سْ مِ  رَ ك

ْ
  نْ مّ  يدّ دّ حَ ا ال

َ
  ابّ يَ ةْ أ

ْ
  ثّ نَّ جَ ال

َ
، ثّ يَ انّ مَ الرَ  ثَ يَ لّ ةَ  هِ رَ يْ غَ  ادَ زَ ، وَ ثً عَ ةَ رْ أ

 ذَ فَ 
َ
  ابَ ةَ ، وَ ثّ ةَ يِ الخَّ  ابَ ا: ةَ ىَ نْ مّ  رَ ك

ْ
  نَ يْ مّ اظّ كَ ال

ْ
 ، وَ نَ يْ اضّ الرَّ  ابَ ةَ ، وَ ظَ يْ غَ ال

ْ
 ابَ بَ ال

 
ْ
 ال
َ
  نَ مَ يْ أ

َّ
 خِ دْ يَ  يْ ذّ ال

ِ
  مَنْ  هِ نْ مّ  ل

َ
 عَ  ابَ سَ ا حّ ل

َ
22هّ يْ ل  

“Imam Muslim dalam hadits ini menyebutkan 4 pintu surga, kemudian 

beliau menyebutkan 4 sisanya. Diantaranya: babut taubah (pintu taubat), 

babul kazhiminal ghaizha (pintu menahan marah), babur radhiin (pintu 

ridha), dan babul ayman (pintu kanan) yang dimasuki oleh orang yang 

masuk surga tanpa hisab” (Al-Tadzkirah bi Ahwalil Mauti wa Umuril 

Akhirah). 

Banyaknya pintu syurga Allah merupakan sebuah isyarat besar bahwa 

ada banyak jalan bagi umat Islam untuk menggapai syurga, banyaknya pintu 

tersebut sebanyak rahmat dan kasih sayang yang diberikan Allah SWT 

kepada umat-Nya. Setiap pintu itu akan memanggil orang-orang yang 

memiliki keistimewaan dalam amalan tersebut. 

Hamka dalam kitab Al-Azhar berkata jika sungguh-sungguh engkau 

cinta kepada-Ku, maka jalan buat menemui-Ku, tetapi cinta dalam ucapan 

sajapun tidaklah cukup. Bahkan cinta hati tidak diikuti pegorbanan tidaklah 

cukup. Menyatakan cinta, padahal kehendak hati yang dicintai tidak diikuti, 

adalah cinta palsu. Allah tidak menyukai kepalsuan. Sebab orang yang 

bercinta, terhadap yang dicintai, selalu patuh
23

. Karena pernyataan Buya 

Hamka tersebut, penulis tertarik untuk menjadikan kitab tafsirnya sumber 

                                                           
22

 Syamsudin Al-Qurthubi, Al-Tadzkirah bi Ahwalil Mauti wa Umuril Akhirah, 

(Riyaad: Maktabah Darul Minhaj lil Nashri wal Tauji, 1425 H) h. 954. 
23
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h. 755 
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utama dalam penelitian ini karena sejalan dengan apa yang akan penulis 

bahas dalam penelitian ini. Kitab ini juga memakai corak adabi ijtima‟i 

(sosial kemasyarakatan), sehingga penjelasannya sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan dan yang ada di masyarakat sehingga kitab ini cocok dengan 

penelitian yang penulis kaji. 

Demikian itulah gambaran betapa pentingnya mengetahui Love 

Language kita terhadap Allah. Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk 

menemukan kemungkinan bahasa cinta kita kepada Allah dengan analisis 

penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan 5 bahasa cinta yang 

dikemukakan Dr. Garry Chapman. Yaitu dengan merenungi beberapa ayat 

dalam Al-Qur‟an yang berbicara mengenai bahasa cinta. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami tindakan ibadah mana yang menyentuh hati 

secara mendalam, sehingga pembaca, khususnya penulis, dapat 

menghabiskan lebih banyak waktu didalamnya, sehingga termasuk kedalam 

orang yang memiliki keistimewaan dalam ibadah/amalan tersebut. Maka dari 

itu penulis menjadikan sebuah judul skripsi “Love Language dalam Al-

Qur’an (Analisis Tafsir Al-Azhar Karya Hamka W. 1981 M)”. 

B. Permasalahan-Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan penulis diatas, 

untuk membuat penelitian ini lebih sistematis, penulis perlu mengidentifikasi 

masalah, membuat batasan masalah, dan membuat rumusan masalah, sebagai 

berikut; 

1. Identifikasi Masalah 

Melalui pemaparan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi 

beberapa permasalahan yakni sebagai berikut: 

a. Kemajuan zaman yang bersifat mekanis menyebabkan nilai-nilai agama 

yang harusnya menjadi pedoman diabaikan 
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b. Kurangnya pemahaman untuk menumbuhkan dan membuktikan rasa 

cinta kepada Allah, sehingga melakukan suatu ibadah hanya sebagai 

penggugur kewajiban 

c. Hadis tentang banyaknya pintu surga belum dipahami sebagai isyarat 

Allah bahwa ada banyak jalan bagi umat Islam untuk menggapai surga 

d. Teori Love Language hanya dipakai untuk hubungan antara manusia 

dengan manusia, padahal hubungan antara manusia dengan Tuhan-Nya 

juga merupakan hal yang penting 

e. Belum ada pemahaman mengenai 5 konsep love language dalam Al-

Qur‟an menurut pandangan Hamka 

2. Batasan Masalah 

Setelah mengidentifikasi masalah yang disebutkan di atas, penulis perlu 

untuk mengarahkan permasalahan yang diteliti dan dibatasi hanya pada 

belum adanya pemahaman mengenai konsep 5 love language dalam Al-

Qur‟an. 5 konsep tersebut adalah word of affirmation, acts of service, 

receiving gifts, quality time dan physical touch. Kemudian, dari 5 konsep itu, 

penulis menganalisis ayat-ayat menggunakan kitab al-Mu‟jām al-Mufaḥras li 

Alfāẓi al-Qur‟ān al-Karīm
24

 yang menggambarkan bentuk kecintaan manusia 

terhadap Allah dan menemukan beberapa term, yaitu; doa dalam (QS. Al-

Baqarah [2]: 186), term zikir (QS. Āli „Imrān [3]: 191), term shalat dalam 

(QS. Al-Baqarah [2]: 45-46), term syukur (QS. Ibrāhīm [14]:7), term infak 

(QS. Al-Baqarah [2]: 261), term jihad dalam (Al-Baqarah [2]: 218), term 

tilawah dalam (Fāṭir [35]: 29). Hal ini bermaksud agar penelitian menjadi 

lebih terarah dan lebih fokus. Selain itu, ayat-ayat tersebut dinilai dapat 

mewakili maksud dari keseluruhan konsep Love Language dalam Al-Qur‟an. 

                                                           
24

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu‟jām al-Mufaḥras li  Alfaẓi Al-Qur‟ān al-

Karīm (kairo: Dar al-Hadis, t.t.) 
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Penulis juga membatasi pada tafsir Al-Azhar Karya Hamka
25

 Dalam 

penelitian ini. Pemilihan tafsir ini dikarenakan penulis tertarik dengan 

pernyataan Buya Hamka mengenai hubungan hamba dengan Tuhannya. Buya 

Hamka dalam kitab Al-Azhar berkata “jika sungguh-sungguh engkau cinta 

kepada-Ku, maka jalan buat menemui-Ku, tetapi cinta dalam ucapan sajapun 

tidaklah cukup. Bahkan cinta hati tidak diikuti pegorbanan tidaklah cukup. 

Menyatakan cinta, padahal kehendak hati yang dicintai tidak diikuti, adalah 

cinta palsu. Allah tidak menyukai kepalsuan. Sebab orang yang bercinta, 

terhadap yang dicintai, selalu patuh”
26

. Karena pernyataan Hamka tersebut, 

penulis tertarik untuk menjadikan kitab tafsirnya sumber utama dalam 

penelitian ini karena sejalan dengan pembahasan yang ada dalam penelitian 

ini. Kitab ini juga memakai corak adabi ijtima‟i (sosial kemasyarakatan), 

sehingga penjelasannya menyesuaikan dengan kebutuhan serta 

perkembangan yang terjadi di masyarakat sehingga kitab ini cocok dengan 

penelitian yang penulis kaji. 

3. Rumusan Masalah 

Setelah membatasi masalah, maka dapat disimpulkan bahwa rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana penafsiran Hamka terhadap love language dalam Al-

Qur‟an? 

b. Bagaimana relevansi penafsiran Hamka mengenai love language 

manusia kepada Allah dalam kehidupan saat ini? 

  

                                                           
25

 Hamka, Tafsir Al-Azhar jilid 1. Jakarta: Pustaka Nasional Pte Ldt Singapura, 2001 
26

 Hamka, Tafsir Al-Azhar jilid 1. Jakarta: Pustaka Nasional Pte Ldt Singapura, 

2001, h. 755 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan di atas, adalah: 

1. Menguraikan penafsiran Hamka terhadap love language dalam Al-

Qur‟an 

2. Menganalisa relevansi penafsiran Hamka mengenai love language 

manusia kepada Allah dalam kehidupan saat ini 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran yang bermanfaat dan menambah paradigma baru dalam khazanah 

keilmuan Islam khususnya dalam bidang tafsir mengenai love language 

dalam Al-Qur‟an menurut Hamka, dan juga bisa menjadi bahan referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

2. Secara praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pendidikan 

kepada publik bagaimana cara menemukan bahasa cintanya kepada Allah, 

yang sesuai dengan perspektif Al-Qur‟an dan syariat agama. Yang dengan hal 

itu, dapat lebih mendekatkan dirinya kepada Allah. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah penjelasan singkat tentang penelitian atau kajian 

yang telah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti. Tujuan dari kajian pustaka ini adalah untuk memastikan bahwa 

penelitian ini bukan merupakan duplikasi dari penelitian sebelumnya. 
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Berdasarkan pengamatan penulis, untuk karya ilmiah yang membahas 

mengenai love language dalam Al-Qur‟an seperti karya tulis ini dalam ranah 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir belum ditemukan, akan tetapi ada beberapa 

penelitian yang menjadi rujukan penulis, yang berkaitan dengan penelitian 

ini, diantaranya: 

1. Artikel dengan judul “Konsep Mahabbah dalam Al-Qur‟an (Kajian 

Tafsir Maudhu‟i)” yang ditulis oleh Mujetaba Mustafa, dosen UIN 

Aluddin Makassar, tahun 2020
27

. Hasil temuan dari penelitian ini 

adalah mengenai pengertian mahabbah dan hakikat mahabbah kepada 

Allah yaitu sikap diri yang muncul sebagai bukti cinta kepada Dzat 

Pemilik segala keagungan, yang teraktualisasi dalam wujud sikap 

peduli kepada sesama. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penulis yakni mengenai sikap diri yang muncul sebagai bukti cinta 

kepada Allah, bedanya dalam penelitian ini sikap diri yang muncul 

adalah bahasa cinta kepada Allah dalam bentuk 5 konsep love 

language, yaitu word of affirmation (dalam bentuk perkataan), acts of 

service (dalam bentuk tindakan), receiving gifts (pemberian hadiah), 

quality time (waktu yang berkualitas), dan physical touch (sentuhan 

fisik). Selain itu, kontribusi penelitian ini bagi penulis yaitu 

memberikan gambaran mengenai hakikat mahabbah dalam kajian tafsir 

maudhu‟i. 

2. Artikel yang berjudul “Cinta dalam Perspektif Psikologi Qur‟ani” yang 

ditulis oleh Bambang Subahdi dalam jurnal al-Thiqah: Jurnal Ilmu 

Keislaman, Institut Agama Islam Syarifuddin Lumajang, tahun 202028. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi. Hasill temuan dari 

                                                           
       

27
 Mujetaba Mustafa, “Konsep Mahabbah Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Maudhu‟i),” Jurnal 

al-Asas IV, No. 1, (2020). 

       
28

 Bambang Subahdi, “Cinta dalam Perspektif Psikologi Qur‟ani”, Jurnal al-Thiqah: 

Ilmu Keislaman 3, no. 2 (2020). 
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penelitian ini adalah konsep cinta dalam Al-Qur‟an yang terbagi dalam 

4 klarifikasi. Yang pertama, cinta Tuhan terhadap Diri-Nya, kedua cinta 

Tuhan terhadap hamba-Nya, ketiga cinta hamba terhadap Tuhan-Nya, 

dan yang terakhir cinta makhluk kepada sesamanya. Penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penulis yakni membahas konsep cinta 

dalam pendekatan psikologi yang dihubungkan dengan Al-Qur‟an. 

Bedanya penelitian penulis fokus terhadap cinta hamba terhadap 

Tuhan-Nya. Selain itu, kontribusi penelitian ini bagi penulis yaitu 

memberikan gambaran konsep cinta dengan pendekatan psikologi. 

3. Artikel berjudul “Cinta dalam Al-Qur‟an: Sebuah Kajian Tafsir 

Tematik” yang ditulis oleh Asep Sulhadi, Zakaria Firdaus, mahasiswa 

STAI Badrus Sholeh Kediri, tahun 202029. Hasil temuan dari penelitian 

ini adalah konsep cinta dalam Al-Qur‟an yang berupa cinta ketuhanan 

(cinta hamba kepada Tuhannya sebagai pencipta dengan bentuk 

ketaatan dan kepasrahan hamba pada perintah-Nya), cinta kemanusiaan 

(cinta manusia), dan cinta alam (karena manusia sangat bergantung 

kepada alam, dan manusia juga bagian dari alam itu sendiri). Penelitian 

ini memiliki kesamaan dengan penulis yaitu membahas cinta dalam Al-

Qur‟an. bedanya penelitian penulis fokus pada ayat-ayat yang 

membahas love language dalam Al-Qur‟an antara hamba kepada 

Tuhannya. Selain itu, kontribusi penelitian ini bagi penulis yaitu 

memberikan gambaran konsep cinta dalam Al-Qur‟an terutama yang 

membahas cinta ketuhanan dalam kajian tafsir tematik. 

4. Artikel yang berjudul “Love Language dalam Hubungan Persahabatan 

Remaja” yang ditulis oleh Kurniawaty Yusuf, Iqlima, Britney Atalya 

Eureeka Hersjee, mahasiswa Universitas Paramadina Jakarta, tahun 

                                                           
       

29
 Asep Sulhadi, dan Zakaria Firdaus, “Cinta dalam Al-Qur‟an: Sebuah Kajian Tafsir 

Tematik” Jurnal Samawat 04, No. 01 (2020). 
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2022.
30

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deksriptif, 

dimana pengumpulan data menggunakan teknik wawancara kepada 

enam pasang remaja sahabat, memiliki usia remaja 17 hingga 20 tahun. 

Hasil penelitian ini menunjukkan seluruh pasang remaja sahabat 

tersebut, mengimplementasikan 5 love languages, sesuai kapasitas. 

Karena setiap pasangan menggunakan konsep love languages dengan 

cara yang berbeda-beda. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penulis yakni membahas mengenai love language. Bedanya dalam 

penelitian ini membahas mengenai love language dalam hubungan 

persahabatan remaja, sedangkan penulis membahas mengenai love 

language dalam hubungan manusia dengan Tuhan-Nya. Selain itu, 

kontribusi penelitian ini bagi penulis yaitu memberikan gambaran 

mengenai pembahasan love language. 

5. Artikel yang berjudul “Implementasi Penggunaan 5 Bahasa Cinta di 

Sekolah Dasar” yang ditulis oleh Hendi, Fajri Ismail, Muhammad Win 

Afgani, mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang, tahun 2023
31

. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada tulisan ini menggunakan data 

sekunder yaitu dengan mengumpulkan data secara tidak langsung 

dengan meneliti objek yang bersangkutan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa bahasa cinta ini merupakan media serta sarana 

untuk berkomunikasi dengan anak atau siswa juga dapat meningkatkan 

potensiswa, mendidik dengan rasa cinta dan cerdik dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu anak. Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penulis yakni membahas mengenai love language. Bedanya 

dalam penelitian ini membahas mengenai love language dalam 

                                                           
       

30
 Kurniawaty Yusuf, Iqlima, dan Britney Atalya Eureeka Hersjee, “Love Language 

dalam Hubungan Persahabatan Remaja” Jurnal Konvergensi 3 no. 1 (2022). 

       
31

 Hendi, Fajri Ismail, Muhammad Win Afgani, “Implementasi Penggunaan 5 Bahasa 

Cinta di Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan dan Keguruan 1, no. 4 (2023). 
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hubungan antara guru dengan murid, sedangkan penulis membahas 

mengenai love language dalam hubungan manusia dengan Tuhan-Nya. 

Selain itu, kontribusi penelitian ini bagi penulis yaitu memberikan 

gambaran mengenai pembahasan love language. 

 

F. Metode Penelitian 

Adapun metode dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan 

kajian kepustakaan (library research). Library Research yaitu penelitian yang 

engan cara melakukan pengumpulan data atau karya tulis ilmiah yang 

berkaitan dengan obyek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat 

kepustakaan. Oleh sebab itu, penulis mengumpulkan data melalui analisa 

literatur yang relevan dengan penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sekunder, 

yang berarti sumber data pokok dan sumber data penunjang/tambahan. 

Sumber data primer penelitian ini adalah Kitab Tafsir Al-Azhar karya Hamka 

cetakan ke-4 tahun 2001
32

. Adapun sumber data sekunder terdiri dari buku, 

artikel, jurnal, yang berkaitan dengan topik penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode dokumentatif. Penulis mengumpulkan data tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan tema yang telah ditetapkan, seperti catatan, buku dan 

lainnya. Metode dokumentasi ini akan menghasilkan data yang relevan 

dengan konsep yang akan dibahas. Metode ini dimulai dengan menentukan 

tema kemudian mencari ayat yang terkait dengan tema tersebut. Setelah itu, 

                                                           
32

 Hamka, Tafsir Al-Azhar jilid 1. Jakarta: Pustaka Nasional Pte Ldt Singapura, 2001 
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mufassir yang akan dikaji dibahas, dan kemudian dikontekstualisasikan 

dengan pembahasan yang berkaitan dengan judul. Metode ini menganalisis 

referensi yang terkait dengan masalah penelitian. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah:  

Pertama, deskriptif analisis untuk mengkaji materi tentang love 

language perspektif Garry Chapman. Data berisi materi love language 

dideskripsikan terlebih dahulu, lalu dianalisis untuk mendapatkan 

kesimpulan.  

Kedua, metode tafsir maudhu‟i/tematik, yaitu metode tafsir yang 

bertujuan untuk menemukan jawaban dari Al-Qur‟an dengan mengumpulkan 

ayat-ayat Al-Qur‟an dengan tujuan tertentu, disusun menurut topik atau judul 

tertentu, kemudian memperhatikan ayat-ayat dengan penjelasan, keterangan, 

dan analisis hubungan satu sama lain, kemudian mengambil hukum-hukum 

darinya
33

. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode maudhu‟i 

konseptual, yaitu kajian tematik terhadap konsep-konsep tertentu yang tidak 

disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur‟an. namun secara substansial ide 

dari konsep tersebut ada dalam Al-Qur‟an. langkah-langkah model riset 

tematik ini diambil dari teori Al-Farmawi dengan sedikit modifikasi
34

. 

Dalam penerapan metode ini, ada beberapa langkah yang dirumuskan 

oleh al-Farmawi, yaitu: 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut 

                                                           
       

33
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, h. 111. Lihat juga: Abd Al-Ḥayy al-

Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsῑr al-Madhu‟i, h. 49 

       
34

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 

2014), h. 61. 
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c. Menyusun runtutan ayat secara kronologis, sesuai dengan urutan 

pewahyuan serta pemahaman tentang asbab an-nuzulnya 

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing 

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna 

f. Melengkapi dengan hadis hadis yang relevan, sehingga tema yang 

dibahas menjadi lebih jelas 

g. Mempelajari ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama atau 

mengkompromikan antara „amm dan khas, atau yang secara lahiriah 

tampak bertentangan, sehingga dapat bertemu dalam satu muara
35

. 

 

G. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

pendekatan psikologi. Sesuai dengan judul dalam penelitian ini, untuk 

mendukung penelitian ini penulis menggunakan teori love language dari 

Garry Chapman. Pendapat mengenai love language yang mendukung 

penelitian penulis ini berasal dari buku Garry Chapman yang berjudul “The 

Five Love Language: How To Express Hearthfelt Commitment To Your 

Mate”.
36

 Seperti yang telah disebutkan dalam latar belakang penelitian, Love 

language adalah suatu bentuk ungkapan rasa suka, sayang, dan cinta kepada 

seseorang yang dikemukakan oleh Chapman dalam bukunya. Dalam love 

language terdapat 5 aspek, yaitu words of affirmation, quality time, receiving 

gifts, act of service, dan physical touch. Penggunaan love language ini tidak 

hanya dapat dilakukan kepada pasangan saja, melainkan kepada keluarga, 

sahabat, ataupun hubungan manusia dengan Tuhannya.  

                                                           
35

 Abd Al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu‟i: Dirasah 

Manhajiyyah Maudu‟iyyah, (al-Taba‟ah al-Saniyyah, 1977), h.61-62 
36

 Garry Chapman,  The Five Love Languages: How to Express Heartfelt 

Commitment to Your Mate, (Amerika Serikat: Northfield Publishing, 2004) 
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Teori ini digunakan untuk membantu penulis menemukan gambaran 

umum mengenai konsep Love Language yang akan dibahas dalam penelitian 

ini, yang kemudian didapatkan term-term yang semakna dengannya dalam 

Al-Qur‟an. 

 

H. Teknik Dan Sistematika Penulisan 

Teknik penulisan dalam penelitian ini merujuk pada pedoman yang 

diberlakukan di Institut Ilmu Al-Qur‟an Jakarta tahun 2021. Adapun 

sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab, setiap babnya 

memuat beberapa sub bahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama, bab ini dimulai dengan pendahuluan yang menjadi 

pengantar umum dan kerangka dasar dalam sebuah kajian 

ilmiah.  Pendahuluan berisi latar belakang masalah dalam penelitian ini, 

pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan  manfaat yang dapat diambil 

dari penelitian ini, tinjauan pustaka,  kerangka teori, metode penelitian yang 

meliputi motode pengumpulan data, jenis penelitian dan teknis penulisan, 

serta  memaparkan sistematika penulisan penelitian. Pembahasan ini 

bertujuan memberikan kerangka acuan agar penelitian berjalan dengan 

sistematis dan sesuai dengan kaidah penelitian. 

Bab Kedua, bab ini menjelaskan landasan teori, dengan tujuan 

menjelaskan secara detail mengenai teori love language Garry Chapman. 

Definisi love language secara umum, macam-macam love language, urgensi 

love language dan upaya implementasinya dalam kehidupan. Dalam bab ini 

juga penulis mengemukakan bagaimana love language dihubungkan dengan 

cinta manusia padda Tuhan, lalu mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur‟an 

tentang love language, meliputi pembahasan mengenai term-term love 

language yang ada dalam Al-Qur‟an, serta perbedaan makna dalam setiap 

termnya. Kemudian disebutkan juga pembahasan mengenai love language 
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dalam perspektif Islam. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara 

umum mengenai konsep Love Language yang menjadi tema utama dalam 

penelitian ini. 

Bab Ketiga, berisi pemaparan sekilas tentang Tafsir Al-Azhar yang 

merupakan sumber utama dalam penelitian ini, yaitu mengenai Biografi Buya 

Hamka yang mencakup kondisi sosio-historis, perjalanan intelektual, guru 

dan murid serta karya-karya Buya Hamka. Pembahasan ini penting karena 

dari sini akan terlihat akar-akar dari pemikirannya dalam konteks keilmuan 

Al-Qur‟an. Dan pemaparan mengenai Kitab Tafsir Al-Azhar, yang mencakup; 

identifikasi fisiologis, identifikasi metodologis, dan juga identifikasi 

ideologis kitab tafsir tersebut.  

Bab Keempat, bab ini berisi analisis data, yang menjadi pembahasan 

pokok masalah dalam penelitian ini. Dalam bab ini dijelaskan analisa 

penafsiran Buya Hamka terhadap  konsep love language dalam Al-Qur‟an, 

yang meliputi; Penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat Love Language, 

serta relevansi penafsiran Hamka mengenai Love Language Garry Chapman. 

Pembahasan ini penting untuk mendapatkan hasil dari penelitian yang 

merupakan tujuan dari penelitian ini. 

Bab Kelima, adalah bab penutup, yang mencakup kesimpulan dari 

masalah-masalah yang dibahas pada bab-bab sebelumnya, dan memberikan 

saran untuk dijadikan pijakan sementara agar dapat melakukan penelitian 

lebih mendalam mengenai objek masalah penelitian yang dikaji. 
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BAB V 

PENUTUP 

Bab terakhir ini terdiri dari kesimpulan dan saran, sebagai berikut; 

A. Kesimpulan 

 Dalam bab sebelumnya, penulis mengemukakan penafsiran Hamka 

pada ayat-ayat yang berhubungan dengan love language yang ditemukan 

pada beberapa term dan melihat seberapa relevan penafsiran Hamka 

mengenai 5 bentuk love language dalam konteks saat ini. Selanjutnya, pada 

bab ini penulis mencoba menjawab rumusan masalah penelitian dan menarik 

kesimpulan dari bab sebelumnya, bahwa penafsiran Hamka mengenai love 

language ada pada 5 term yaitu term doa dalam (QS. Al-Baqarah [2]: 186), 

term zikir (QS. Āli ‘Imrān [3]: 191), term shalat dalam (QS. Al-Baqarah [2]: 

45-46), term syukur (QS. Ibrāhīm [14]:7), term infak (QS. Al-Baqarah [2]: 

261), term jihad dalam (Al-Baqarah [2]: 218), term tilawah dalam (Fāṭir [35]: 

29) dengan kesimpulan sebagai berikut; 

1. Penafsiran Hamka pada ayat-ayat yang berhubungan dengan konsep 

love language, yaitu pada term doa dalam (QS. Al-Baqarah [2]: 186) 

Hamka menafsirkan bahwa Allah itu dekat dengan kita apabila kita 

terlebih dahulu mendekatkan diri kepada Allah, dengan cara 

menyambut panggilan Allah serta memperkuat iman kepada Allah. 

Adapun doa merupakan cara untuk mengabdikan diri dan bentuk 

ketaatan kepada Allah. Pada term zikir (QS. Āli ‘Imrān [3]: 191) 

Hamka mengungkapkan zikir adalah menjalin hubungan antara 

menyebut nama Allah dengan mengingat-Nya dalam hati. Ketika kita 

menyebut nama Allah dengan bibir, itu karena Allah sudah terlebih 

dahulu hadir dalam ingatan dan hati kita. Oleh karena itu, kita harus 

mengingat-Nya saat berdiri, duduk termenung, atau tidur berbaring. 

Pada term shalat dalam (QS. Al-Baqarah [2]: 45-46) Hamka 
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menafsirkan bahwa shalat adalah cara untuk mengokohkan diri sebagai 

muslim dan membuat jiwa selalu dekat dengan Allah, dan khusyuk 

adalah rendah hati, patuh, serta mengakui bahwa kita merupakan 

hamba-Nya dan Allah adalah cinta kasih kita. term syukur (QS. 

Ibrāhīm [14]:7) Hamka menafsirkan bahwa Allah menyuruh kita untuk 

mensyukuri apa yang sudah ada, karena dengan bersyukur, Allah akan 

menambah nikmat-Nya. Namun, jika hanya mengeluh dan tidak puas, 

ini disebut sebagai sikap kufur, yakni lupa akan nikmat dan tidak 

menghargai pemberian Allah. Pada term infak (QS. Al-Baqarah [2]: 

261) Hamka menafsirkan bahwa hidup dermawan merupakan bukti 

nyata dari keimanan serta tauhid. Orang yang beriman tidak lagi 

tertarik pada harta dunia ketika cinta dan takwa mereka tertuju pada 

Allah. Pada term jihad dalam (Al-Baqarah [2]: 218) Hamka 

menafsirkan bahwa jihad tidak hanya diartikan perang, namun juga 

usaha serta aktivitas yang didorong oleh hati yang ikhlas dan tulus, 

menjalankan amar ma’ruf nahi munkar, serta berdakwah. Orang yang 

berjihad akan rela hidup dan matinya untuk Allah, karena yang 

diharapkan hanya rahmat dan kasih sayang Allah. Pada term tilawah 

dalam (Fāṭir [35]: 29) Hamka menafsirkan bahwa apabila kita 

membaca Al-Qur’an dengan memahami dan mengikutinya, maka akan 

menambah kedekatan dan keimanan pada Allah, selain itu, rasa takut 

pada Allah akan meningkat. 

2. Adapun hasil analisa dari relevansi penafsiran Hamka mengenai konsep 

love language yaitu word of affirmation, quality time, receiving gifts, 

act of service dan physical touch. Hamka menekankan pentingnya 

mendekatkan diri kepada Allah dengan memperbanyak berdoa agar kita 

semakin dekat dengan Allah, berzikir dengan selalu mengingatnya saat 

kita duduk, berdiri, berbaring, maupun saat melihat ciptaan-ciptaannya, 
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salat yang khusyu’ agar jiwa menjadi kuat dan bentuk pendekatan 

spiritual kita kepada Allah, syukur sebagai pengakuan bahwa semua 

nikmat berasal dari Allah, infak karena Allah agar cinta dan takwa kita 

senantiasa berpusat kepada Allah, berjihad karena Allah dengan 

melakukan amar ma’ruf nahi munkar dan berdakwah agar mencapai 

tingkat keyakinan yang tinggi kepada-Nya, dan tilawah Al-Qur’an 

dengan memahami dan meresapi isinya agar keimanan kita kepada-Nya 

meningkat. 

 

B. Saran 

Untuk menjadi penutup dari penelitian ini, penulis ingin memberikan 

saran-saran berkaitan dengan penelitian ini. Untuk pembaca, yakni agar dapat 

lebih mendekatkan diri kepada Allah dengan memahami beberapa ayat Al-

Qur’an yang berkaitan dengan love language diatas, dan memahami tindakan 

ibadah mana yang menyentuh hati lebih mendalam sehingga kita bisa 

menghabiskan waktu lebih banyak di dalamnya. Kemudian penulis 

memahami akan ketidaksempurnaan penelitian ini dan ada banyak 

kekurangan di dalamnya. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian 

mendalam melalui berbagai pendekatan, teori, dan perspektif yang lain untuk 

dapat diketahui love language dalam Al-Qur’an yang lebih luas. 
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